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PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN TREFFINGER TERHADAP
KEMAMPUAN MEMAHAMI TEKS EKSPOSISI PESERTA DIDIK
KELAS X SMAN 1 INDRALAYA UTARA

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan ada tidaknya pengaruh model
Treffinger terhadap kemampuan memahami teks eksposisi peserta didik kelas X
SMAN 1 Indralaya Utara. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen semu
dengan teknik pemilihan sampel purposive sampling. Didapatlah kelas X MIA 1
sebagai kelas eksperimen dan kelas X MIA 2 sebagai kelas kontrol. Masing-
masing kelas berjumlah 29 peserta didik. Kelas eksperimen adalah kelas yang
diberi perlakuan model Treffinger sedangkan kelas kontrol menggunakan model
konvensional. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik tes dan pengolahan
data menggunakan perhitungan uji-t dengan program SPSS 24. Hasil penelitian
menunjukkan terdapat perbedaan hasil tes kelas eksperimen dengan kelas kontrol.
Kelas eksperimen mendapatkan nilai rata-rata tes awal 69,79 sedangkan kelas
kontrol 66,28. Kemudian kelas eksperimen mendapatkan nilai rata-rata tes akhir
75,72 sedangkan kelas kontrol 69,59. Dari hasil perhitungan uji-t membuktikan
bahwa thitung > taber= 2.960 > 2.003 dengan Df 56 pada tingkat signifikansi 95%
(o= 0,025). Hal ini menunjukkan kemampuan memahami teks eksposisi peserta
didik kelas X SMAN 1 Indralaya Utara pada kelas eksperimen terdapat pengaruh
yang signifikan. Oleh karena itu, model Treffinger berpengaruh dalam
pembelajaran memahami teks eksposisi peserta didik kelas X SMAN 1 Indralaya
Utara.

Kata Kunci: pengaruh, model Treffinger, memahami teks eksposisi
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kurikulum perlu terus dikembangkan untuk merekontruksi sosial sehingga
pembelajaran di sekolah dapat seiring dengan kebutuhan masyarakat (Musfiqon &
Nurdyansyah, 2015: 1). Seperti perkembangan kurikulum di Indonesia yang saat
ini  menerapkan  kurikulum 2013. Kurikulum 2013 bertujuan untuk
mempersiapkan masyarakat Indonesia agar mempunyai kemampuan hidup
sebagai pribadi yang beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan afektif. Serta
mampu berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan
peradaban dunia (Sufairoh, 2016).

Kurikulum 2013 khusus membagi penilaian hasil belajar menjadi
pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif dengan indikator
masing-masing pengetahuan berdasarkan revisi dari Anderson dan Krathwohl
(Yulianda, 2017). Begitupun dengan penilaian dalam pembelajaran berbasis teks
dalam pelajaran Bahasa Indonesia, yang diajarkan bukan sekadar sebagai
pengetahuan bahasa, melainkan sebagai teks yang mengemban fungsi untuk
menjadi sumber aktualisasi diri. Salah satu kompetensi dasar bahasa Indonesia
dalam kurikulum 2013 di kelas X SMA/MA adalah mengidentifikasi
permasalahan, argumentasi, pengetahuan, dan rekomendasi dalam teks eksposisi
yang didengar atau dibaca.

Sesuai dengan kompetensi dasar tersebut, peserta didik dituntut untuk
mampu memahami teks eksposisi. Kemampuan peserta didik dalam memahami
teks dapat ditingkatkan melalui kegiatan membaca. Membaca memduduki posisi
yang sangat penting dalam kehidupan manusia karena melalui membaca
seseorang memperoleh pengalaman baru dan memperoleh informasi (Subadiyono,
2007). Sejalan dengan itu, menurut (Hardayanti, Nurhayati, & Alwi, 2017)
membaca sangat diperlukan untuk menerima informasi, memperdalam

pengetahuan, dan meningkatkan kecerdasan. Keberhasilan peserta didik dalam



mengikuti  kegiatan  belajar-mengajar di  sekolah banyak ditentukan
kemampuannya dalam membaca. Sebagaimana diketahui bahwa kebiasaan
membaca perlu ditumbuhkan dalam diri sendiri, tanpa kebiasaan membaca dan
kemampuan memahami bacaan seseorang akan tertinggal dalam arus informasi di
zaman moderen saat ini (Indrawati, Nurbaya, & Utami, 2008).

Pembelajaran membaca memegang peranan yang strategis dan berperan
aktif dalam setiap proses membaca, karena pembelajaran membaca membantu
peserta didik dalam hal berkomunikasi (Dwinanda, Nurhayati, & Soetopo, 2017).
Kegiatan membaca harus melibatkan peserta didik secara aktif dengan
menggunakan model pembelajaran yang inovatif. Agar peserta didik aktif dalam
belajar, diperlukan proses pembelajaran yang berpusat pada peserta didik serta
melibatkan mereka secara langsung guna meningkatkan kemampuan berpikir
kritis melalui metode diskusi kelompok (Mekonnen, et al., 2017; Nisa, 2011)

Bagi pendidik yang menjadi prioritasnya adalah menerapkan dan
membangun strategi terbaik untuk meningkatkan kreativitas anak didiknya karena
strategi yang tepat dalam pembelajaran dapat menentukan keberhasilan pendidik
dalam mengajar (Hajiyakhchali, 2013; Nurhayati, 2008). Caranya dengan
menciptakan inovasi yang berbentuk pengalaman belajar baru guna memicu
peserta didik lebih aktif, sadar diri, kreatif, dan mandiri (Veselinovska dalam
Veladat & Mohammadi, 2011). Jadi inovasi pembelajaran juga harus diterapkan
dalam pelajaran bahasa Indonesia.

Keadaan di lapangan menunjukkan masih banyak pendidik yang belum
berinovasi. Dalam arti masih jarang menggunakan berbagai model pembelajaran,
bahkan masih menggunakan model ceramah padahal sekolah tersebut telah
menerapkan kurikulum 2013. Model ceramah yakni komunikasi satu arah yang
memungkinkan sedikit atau tidak ada partisipasi dari peserta didik (Veladat &
Mohammadi, 2011).

Berdasarkan wawancara peneliti dengan Bapak Muzamil, S.Pd. salah satu
pendidik mata pelajaran bahasa Indonesia di kelas X SMA Negeri 1 Indralaya
Utara pada tanggal 14 Agustus 2017. Kemampuan peserta didik kelas X dalam

memahami teks eksposisi belum mencapai ketuntasan, disebabkan kurangnya



partisipasi peserta didik dalam belajar, pendidik tidak melatih peserta didik untuk
berpikir kritis, dan pendidik masih menggunakan model ceramah.

Sementara itu, hasil wawancara peneliti dengan salah satu peserta didik
kelas X SMAN 1 Indralaya Utara adalah kenyataan bahwa mereka menganggap
pelajaran bahasa Indonesia sepele. Seperti yang dipaparkan (Nurhayati, 2008)
salah satu faktor penyebab peserta didik belum tuntas dalam pelajaran bahasa
Indonesia adalah rendahnya minat peserta didik untuk belajar bahasa Indonesia.

SMA Negeri 1 Indralaya Utara adalah salah satu sekolah negeri di
kabupaten Ogan Ilir yang menjadi sekolah rujukan. Bertempat di jalan Pesirah
Mat Nang Desa Tanjung Pering Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir Provinsi
Sumatera Selatan, yang saat ini mempunyai total keseluruhan peserta didik
sebanyak 355 orang. Untuk meningkatkan kemampuan memahami teks eksposisi
di kelas X SMA Negeri 1 Indralaya Utara perlu didukung dengan model yang
menekankan belajar kreatif yakni model treffinger. Model treffinger akan melatih
peserta didik berpikir kritis dan kreatif. Melalui pelatihan, peserta didik akan lebih
baik menggunakan daya kreativitas mereka (Treffinger, 1995).

Model pembelajaran treffinger adalah model yang berupaya membantu
peserta didik berpikir kreatif dan mampu memecahkan masalah (Treffinger, et al.,
2003). Model treffinger mendorong belajar kreatif dengan menggambarkan
susunan tiga tingkatan yang dimulai dengan unsur-unsur dasar selanjutnya ke
fungsi berpikir yang lebih majemuk (Munandar dalam Shoimin, 2014: 219-221).
Peserta didik terlibat dalam kegiatan membangun kemampuan pada dua tingkat
pertama untuk kemudian menangani masalah kehidupan nyata pada tingkat tiga.
Sesuai dengan tujuan model treffinger untuk memungkinkan peserta didik
menjadi  kreatif dan mampu menghadapi tantangan kehidupan nyata
(Hajiyakhchali, 2013).

Penelitian dengan menggunakan model treffinger pernah dilakukan oleh
Muliyani et al. (2017) dengan judul penelitian “Pengaruh Model Pembelajaran
Treffinger Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif dan Hasil Belajar Hidrolisis
Garam Siswa Kelas XI IPA SMA Negeri 5 Banjarmasin tahun Pelajaran

2016/2017”. Hasil penelitian menunjukkan rata-rata nilai afektif siswa kelas



ekaperimen 77.59 sedangkan kelas kontrol 67.93, rata-rata nilai psikomotorik
siswa kelas eksperimen 78.95 sedangkan kelas kontrol 68.24. Hal ini
membuktikan bahwa model treffinger berpengaruh terhadap kemampuan berpikir
kreatif siswa dan hasil belajar siswa kelas XI IPA SMAN 5 Banjarmasin. Oleh
karena itu, peneliti akan melakukan ujicoba dengan model yang sama pada
pembelajaran memahami teks eksposisi tahun pelajaran 2017/2018 semester
genap. Peneliti akan membuktikan pengaruh model pembelajaran treffinger dalam
sebuah penelitian yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Treffinger
terhadap Kemampuan Memahami Teks Eksposisi Peserta Didik Kelas X SMA
Negeri 1 Indralaya Utara” dengan perbandingan model konvensional sesuai

dengan kompetensi inti dan kompetensi dasar kelas X.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, permasalahan yang akan diselesaikan
dalam penelitian ini adalah apakah model pembelajaran treffinger berpengaruh
terhadap kemampuan memahami teks eksposisi peserta didik kelas X SMA

Negeri 1 Indralaya Utara.

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah model
pembelajaran treffinger berpengaruh terhadap kemampuan memahami teks
eksposisi peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Indralaya Utara.

1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan memiliki manfaat secara teoretis maupun praktis.
1.4.1 Secara teoretis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan konstribusi terhadap
bidang pendidikan, khususnya mata pelajaran bahasa Indonesia dalam
pembelajaran memahami teks eksposisi.

1.4.2 Secara praktis



Hasil penelitian ini diharapkan dapat memerikan manfaat bagi semua
pihak diantaranya sebagai berikut
1. Bagi peserta didik
1) Peserta didik menjadi lebih aktif dalam proses pembelajaran;
2) Meningkatkan daya berpikir kreatif peserta didik;
3) Pengembangkan potensi peserta didik dalam memahami khususnya
memahami teks eksposisi.
2. Bagi pendidik
1) Memberikan masukan untuk pendidik agar lebih inovatif dalam
mengajar, agar proses pembelajaran berlangsung dengan
menyenangkan;
2) Dapat dijadikan bekal oleh pendidik untuk memperbaiki dan
meningkatkan kualitas proses dan hasil pembelajaran.
3. Bagi peneliti
1) Mengetahui kelemahan dan kelebihan diri dalam mengajar
sehingga dapat digunakan sebagai acuan diri;
2) Memicu peneliti untuk menerapkan model pembelajaan yang

kreatif dan inovatif dalam proses pembelajaran.
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